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Metode Pendidikan Menurut Islam 

دِلْهُم بٱِلَّتىِ  ٱدْعُ إِلىَٰ سَبِيلِ رَب كَِ بٱِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنةَِ ۖ وَجَٰ

 هِىَ أحَْسَنُ 

Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik 

(Annahl: 125) 



Proses Pendidikan pada Masa Kontemporer 

Proses Pendidikan dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai media, baik digital 
maupun konvensional 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan 
adalah tayangan film 



DEFENISI FILM  

Film adalah karya seni budaya yang merupakan  
pranata sosial dan media komunikasi massa  
yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat  

dipertunjukkan 



05 

02 

03 

04 

01 

FUNGSI FILM 

1. Budaya 

06 

2. Pendidikan 

3. Hiburan 

4. Informasi 

5. Pendorong Karya Kreatif 

6. Ekonomi  



PENAYANGAN FILM 

 Penayangan film dilakukan berdasarkan kebebasan 
berkreasi,  berinovasi, dan berkarya dengan menjunjung  
tinggi nilai-nilai agama, etika, moral, kesusilaan,  dan 
budaya bangsa." 



(1)Pertunjukan Film dapat dilakukan oleh pelaku kegiatan  
pertunjukan film atau pelaku usaha pertunjukan film 
 

(2)Pelaku kegiatan pertunjukan film meliputi perorangan, 
organisasi,  pemerintah dan pemerintah daerah 

 
(3)Pertunjukan film dapat  dilakukan dengan sistem 
proyeksi atau nonproyeksi 



PERTUNJUKAN FILM  

a. Layar Lebar atau bioskop; 

b. Penyiaran Televisi ; dan 

c. Jaringan Teknologi Informatika 

/ over the top  



Narkotika,  

Psikotropika, & Zat  

Adiktif (NAPZA) 

Kekerasan dan Perjudian 

Penistaan,  

Pelecehan, &  

Penodaan  

Agama 

Provokasi  

Antarkelompok  

SARA 

Pornografi 

Mendorong  

Tindakan  

Melawan  

Hukum 

Merendahkan  

Harkat Martabat  

Manusia 



MELINDUNGI MASYARAKAT DARI DAMPAK NEGATIF YANG TIMBUL  
DARI PERTUNJUKAN DAN PEREDARAN FILM 

DALAM BENTUK PENETAPAN KLASIFIKASI USIA 

DINYATAKAN DALAM STLS 



Kekerasan dan Perjudian 

Narkotika,  

Psikotropika, & Zat  

Adiktif (NAPZA) 

Konsideran menimbang huruf b, UU No 23 Tahun 2004  
Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 

Konsideran menimbang huruf a, UU No 7 Tahun 1974 Tentang  
Penertiban Perjudian 

Pasal 9 dan 10, Permendikbud No 14 Tahun 2019 Tentang Pedoman  
dan Kriteria Penyensoran 

Pasal 1 angka 1 dan 15, Pasal 4 UU No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 

Pasal 11, Permendikbud No 14 Tahun 2019 Tentang Pedoman dan Kriteria Penyensoran 

Pasal 1 (1) dan Pasal 4 (1), UU No 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi 

Pasal 12 Permendikbud No 14 Tahun 2019 Tentang Pedoman  
dan Kriteria Penyensoran 

Pornografi 



Provokasi  

Antarkelompok SARA 

Penistaan,  

Pelecehan, &  

Penodaan Agama 

Mendorong Tindakan  

Melawan Hukum 

Manusia 

Pasal 13 Permendikbud No 14  
Tahun 2019 Tentang Pedoman  
dan Kriteria Penyensoran 

Pasal 1365 KUHPerdata 

Pasal 15 Permendikbud No 14  
Tahun 2019 Tentang Pedoman  
dan Kriteria Penyensoran 

Pasal 1 dan 14, UU PNPS No 1  
Tahun 1965 Tentang Pencegahan  
Penyalahgunaan dan/atau  
Penodaan Agama 

Pasal 14 Permendikbud No 14  
Tahun 2019 Tentang Pedoman  
dan Kriteria Penyensoran 

Pasal 3 & Pasal 16 UU No 39 
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

Pasal 16 Permendikbud No 14 
Merendahkan Harkat MartabatTahun 2019 Tentang Pedoman dan 

Kriteria Penyensoran 

Pasal 160 KUHP 



Penggolongan Usia 





Perubahan Perilaku Masyarakat 

Masyarakat dapat 
langsung berinteraksi 
dengan media massa.       

Masyarakat dapat mengisi konten 
media massa.  

Kendali akses dan hubungan 
informasi ada di tangan individu. 

Menonton film dapat dilakukan kapan saja, 
dengan siapa saja dan di mana saja.       



Sensor Mandiri 

SENSOR MANDIRI adalah perilaku 
sadar dalam Memilah dan Memilih Film 
yang akan diproduksi, dipertunjukkan 
dan/atau   ditonton. 



METODE BUDAYA SENSOR MANDIRI 

Dampingi anak 
saat menonton 

Batasi jam 
menonton 

Mengingatkan 
hal-hal baik yang 
patut ditiru dan 
penanaman nilai-
nilai positif 

Pilih film yang 
sesuai usia anak 

Max 2 Jam/hari 




